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Hepatoprotector Test of Purple Sweet Potato (Ipomoea batatas L. Poir) Leaves 

Ethanol Extract inMale White Rats ofWistarStrainInduced By Alloxan 

 

Reza Kintan Prameswari 

08061181621002 
 

ABSTRACT 

Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L. Poir) contain flavonoids which have the potential 

hepatoprotector activity and need to be proven. This study of the hepatoprotector activity of purple 

sweet potato leafethanol extract was carried out based on the parameters of the SGPT and SGOT 

enzymes and the histopathological description of the rats induced by alloxan. The test carried out 

for 16 days with 30 rats in which group I was the normal control group were only given 1% 

Sodium CMC, rats in group II as  negative control were given alloxan 125 mg/kgBW, rats in 

group III as  positive control were given sylimarin 200 mg/kgBW, and rats in group IV , V, and VI 

as test groupwas given extract of 400, 800, and 1600 mg/kgBW doses. The average of SGPT on 

normal, negative, positive,andtest group of 400, 800, and 1600 mg/kgBW doses were 48.67 ± 

7.51; 224.67 ± 61.16; 49 ± 7.94; 156.33 ± 14.50; 134.67 ± 7.57; 91 ± 7.94 U/L.While the average 

of SGOT on normal, negative, positive, and test group of 400, 800, and 1600 mg / kgBWdoses 

were 46.33 ± 5.69; 255.67 ± 57.50; 72.33 ± 12.09; 195.67 ± 2.52; 168 ± 3.61; 109.67 ± 8.02 U/L. 

Respectively the resultindicated that purple sweet potato‟s leaf ethanolic extract significantly 

(p<0.05) lowered SGPT and SGOT levels compared to control negative group and influenced the 

histopathology pictures of alloxan-induced rats‟ liver. The results of this study prove that the 

ethanol extract of purple sweet potato leafwas treated III with a dose of 1600 mg/kgBW has the 

highest hepatoprotector activity compared to treatment of I dose 400 mg/kgBW and treatment of II 

dose 800 mg/kgBW, marked by the value of SGPT and SGOT approaching normal conditions, and 

also normalhepatic histopathology without degeneration of hepatocyte, bleeding of liver tissue or 

necrosis cell although toxic dose of alloxan has been given. 

Key words: Ipomoea batatas L. Poir, hepatoprotector, SGPT, SGOT, histopathology 
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ABSTRAK 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) mengandung flavonoid yang berpotensi memiliki 

aktivitas hepatoprotektor dan perlu dibuktikan aktivitasnya. Penelitian tentang aktivitas 

hepatoprotektor ekstrak etanol daun ubi jalar ungu ini dilakukan berdasarkan dengan parameter 

enzim SGPT dan SGOT serta gambaran histopatologi hepar tikus yang terinduksi aloksan. 

Pengujian dilakukan selama 16 hari dengan jumlah 30 ekor tikus dimana kelompok I sebagai 

kontrol normal hanya diberikan Na CMC 1%   ⁄ , kelompok II sebagai kontrol negatif diberikan 

aloksan 125 mg/kgBB, kelompok III sebagai kontrol positif diberikan silimarin 200 mg/kgBB, dan 

kelompok IV, V, dan VI sebagai kelompok uji ekstrak dengan dosis 400, 800, dan 1600 mg/kgBB. 

Hasil rata-rata kadar SGPT pada kelompok normal, negatif, positif, ekstrak dosis 400, 800, dan 

1600 mg/kgBB berturut-turut yaitu  48,67 ± 7,51; 224,67 ± 61,16; 49 ± 7,94; 156,33 ± 14,50; 

134,67 ± 7,57; 91 ± 7,94 U/L. Rata-rata kadar SGOT pada kelompok normal, negatif, positif, 

ekstrak dosis 400, 800, dan 1600 mg/kgBB berturut-turut yaitu 46,33 ± 5,69; 255,67 ± 57,50; 

72,33 ± 12,09; 195,67 ± 2,52; 168 ± 3,61; 109,67 ± 8,02 U/L. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu secara signifikan (p<0,05) dapat menurunkan kadar 

SGPT dan SGOT dibanding kelompok kontrol negatif serta memberikan pengaruh terhadap 

gambaran histopatologi hepar tikus yang diinduksi aloksan. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu perlakuan III dengan dosis 1600 mg/kgBB mempunyai 

aktivitas hepatoprotektor paling tinggi dibandingkan perlakuan I dosis 400 mg/kgBB dan 

perlakuan II dosis 800 mg/kgBB, ditandai dengan nilai SGPT dan SGOT yang mendekati keadaan 

normal serta gambaran histopatologi hepar yang tetap seperti normal tanpaditemukan adanya 

degenerasi pada hepatosit, perdarahan pada jaringan hepar ataupun nekrosis sel meskipun telah 

diberikan aloksan dosis toksik. 

Kata kunci: Ipomoea batatas L. Poir, hepatoprotektor, SGPT, SGOT, histopatologi 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : rasio logaritmik dari radiasi yang dipaparkan ke suatu objek 

Aklimatisasi : penyesuaian (diri) dengan iklim, lingkungan, kondisi, atau 

suasana baru 

Antioksidan : zat yang menghambat proses oksidasi terhadap sistem atau 

penyusunan utama sistem 

Apoptosis : mekanisme biologi yang merupakan salah satu jenis 

kematian sel terprogram 

Degenerasi : perubahan keadaan secara fisika dan kimia dalam sel, 

jaringan atau organ yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Detoksifikasi : penawaran atau penetralan toksin di dalam tubuh 

Endotel : lapisan sel gepeng yang melapisi permukaan dalam 

pembuluh darah, pembuluh limfa, dan rongga tubuh 

Enzim : molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh sel 

hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses 

kimia di dalam tubuh makhluk hidup 

Glukokortikoid : hormon steroid yang memberikan pengaruh terhadap 

metabolisme nutrisi 
Hepatitis : radang hati 

Hepatoprotektor : suatu senyawa obat yang dapat memberikan perlindungan 

pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, 

senyawa kimia, dan virus 

Hepatotoksik : bersifat merupakan racun untuk hati 

Intraperitoneal : di dalam rongga peritoneal, area yang mengandung organ-

organ perut 

Kariolisis : larutnya kromatin di dalam inti sel yang terjadi secara alami 

atau karena adanya kerusakan pada jaringan tubuh 

Katalisis : efek yang dihasilkan oleh sejumlah kecil zat pada saat 

berlangsungnya suatu reaksi kimia 

Kronis : berjangkit terus dalam waktu yang lama; menahun (tentang 

penyakit yang melanda diri seseorang) yang tidak sembuh-

sembuh 

Lobulus : unit struktural yang terdiri dari sel-sel hati berbentuk seperti 

segi enam dengan enam triad portal yang mengelilingi 

sebuah vena pusat 

Makroskopis : dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan 

mikroskop 

Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh 

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri 

atau luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang 

mengalir ke tempat itu 

Oksidasi : penggabungan suatu zat dengan oksigen, pelepasan elektron 

dari suatu partikel (molekul) 

Permeabilitas : kemampuan (bahan, membran, dan sebagainya) meloloskan 

partikel dengan menembusnya 

Peroksidasi lipid : kerusakan oksidatif dari minyak dan lemak yang 

mengandung ikatan karbon-karbon rangkap 
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Radikal bebas : molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan 

elektron bebasnya, atau merupakan hasil 

pemisahan homolitik suatu ikatan kovalen 

Reduksi : pengurangan, pemotongan (harga dan sebagainya) 

Recovery : kembali kekondisi normal atau kondisi sadar setelah 

mendapat anestetik 

Regresi : mundur; urutan berbalik ke belakang 

Signifikan : paling, berarti 

Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lain 

berupa bahan yang telah dikeringkan) 

Sirosis : penyakit hati yang ditandai dengan hilangnya pita-pita 

jaringan fibrosa yang terjalin difus, yang membagi 

parenkim hati menjadi daerah-daerah mikronodulator atau 

makronodulator 

Steatosis : keadaan sakit berupa kemunduran yang menyangkut lemak 

tubuh 

Transaminase : jenis enzim yang memindahkan gugus amino dari asam 

amino ke akseptor asam keton 

Toksik : beracun/racun 

Toksin : zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh organisme 

yang menyebabkan kerusakan radikal dalam struktur, 

merusak total hidup atau keefektifan organisme pada satu 

bagian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hati ialah organ terbesar dalam tubuh. Hati mempunyai fungsi yang sangat 

kompleks sebagai pusat metabolisme tubuh, metabolisme zat makanan, serta 

sebagian besar obat dan toksikan. Organ ini ikut serta dalam metabolisme zat 

makanan serta sebagian besar obat serta toksikan. Dua enzim yang sangat kerap 

berkaitan dengan kerusakan hati ialah Aspartat Aminotransferase (AST) atau 

SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) serta Alanin 

Aminotransferase (ALT) atau SGPT (Serum Glutamic Piruvic Transaminase) 

yang dijadikan sebagai parameter dalam penelitian ini (Sacher dkk., 2000). 

 Salah satu zat yang bisa menimbulkan kerusakan pada organ hati ialah 

aloksan. Menurut Akrom (2014), aloksan menyebabkan proses oksidasi sel 

terganggudengan cara menginduksi pengeluaran ion kalsium dari mitokondria 

sehingga mengganggu homeostasis yang merupakan awal dari matinya sel. 

Kematian sel yang terjadiakan berujung pada nekrosis hati yang merupakan salah 

satu kerusakan hati. 

 Kerusakan hati sudah tentu dapat mempengaruhi fungsi hati. Untuk 

mendapatkan komponen bahan aktif yang mampu berperan sebagai 

hepatoprotektor hingga saat ini masih dilakukan berbagai penelitian. 

Hepatoprotektor merupakan senyawa atau zat yangmemperbaiki jaringan hati 

yang rusak akibat pengaruh toksikserta berkhasiat melindungi sel.Senyawa yang 

bersifat hepatoprotektor dilihat dari strukturnya antara lain senyawa golongan 

fenil propanoid, kumarin,lignin, minyak atsiri, terpenoid, saponin, flavonoid, 



 
 

 
 

asam organik lipid, dansenyawa nitrogen (alkaloid serta xantin).Secara 

farmakologi senyawa yang telah diteliti memilki aktivitas hepatoproteksi yakni 

flavonoid, terpenoid, dan steroid.Di alam,sumber antioksidan terbanyak adalah 

komponen fenolik atau polifenol, sedangkan sisanya adalah komponen nitrogen 

dan karotenoid (Ismeri, 2011). 

 Menurut Suwantara (2016), salah satu tanaman yang memiliki potensi 

sebagai agen hepatoprotektor yakni daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatasL. Poir), 

daun yang masih muda mengandung senyawa fenolat seperti flavonoid, polifenol, 

betakaroten, dan antosianin. Daun ubi jalar ungu diekstraksi dengan etanol yang 

dikeringkan pada suhu ruang mengandungantara 1,42-17,1g/100g senyawa total 

fenol dan mengandung antara 15,43-29,72g QE/100g senyawa flavonoid. Menurut 

Zuraida dkk (2017), mekanisme aktivitas antioksidan dari flavonoid dan polifenol 

yang ada dalam daun ubi jalar ungu yakni dengan mereduksi radikal bebas pada 

struktur molekulernya tergantung pada jumlah gugus hidroksi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa daun ubi jalar ungumengandung antioksidan yang tinggi dan 

lengkap sehingga sangat potensial sebagai hepatoprotektor. 

 Hasil penelitian Suwantara (2016), menyatakan bahwa ekstrak etanol  

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) mempunyai efek sebagai 

hepatoprotektor pada dosis 160 mg/200 gBB atau sama dengan 800 mg/kgBB. 

Sehingga peneliti menetapkan dosis ekstrak daun ubi jalar ungu berdasarkan 

literatur tersebut dengan permodelan yang baru dengan menggunakan ekstrak 

yang didapat dengan cara maserasi bertingkat. Kemudian didapatkan dosis ekstrak 

seperti pada tabel 1. 



 
 

 
 

 Adapun cara untuk mendapatkan fenolat dari daun ubi jalar ungu ialah 

dengan dilakukannya maserasi bertingkat. Maserasi ialah salah satu metode 

penyarian yang sederhana. Maserasi bertingkat bertujuan untuk mendapatkan 

senyawa tertentu secara spesifik pada tiap pelarut yang digunakan serta tujuan lain 

dalam proses maserasi bertingkat yaitu untuk menghilangkan zat-zat ballast (zat 

yang tidak memiliki efek farmakologi) pada daun ubi jalar ungu (Aisyah, 2012). 

 Bersumber pada penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

pengujian aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dengan 

metode maserasi bertingkat pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

aloksan, sehingga diharapkann dapat memberikan informasi penggunaan tanaman 

tersebut sebagai bahan berkhasiat obat. Tidak hanya itu, dilakukan pengamatan 

makroskopis hati seperti bentuk, bobot, dan warna organ serta parameter biokimia 

seperti SGOT, SGPT, ED50 serta histopatologi jaringan dari organ hati. 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka didapat 

beberapa rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L. Poir) dapat berpengaruh terhadap nilai SGOT dan SGPT pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan? 

2. Berapa nilai ED50 ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. 

Poir) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan organ hati tikus 

jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan? 



 
 

 
 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap gambaran makroskopis dan 

histopatologi hati tikus jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap nilai SGOT dan SGPT pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan. 

2. Mengetahui nilai ED50 ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L. Poir) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan organ hati 

tikus jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap gambaran makroskopis dan 

histopatologi hati tikus jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) sebagai pengobatan alternatif bagi 

masyarakat terutama pada keracunan obat dihati. Penelitian diharapkan juga dapat 

memperluas pemahaman mengenai pengujian dariekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu. Harapannya penelitian dapat memberikan gambaran guna mengetahui 

kekuatan aktivitas hepatoprotektor dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu, 

sehingga dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
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